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ABSTRACT
White oyster mushroom (Pleurotus ostreatus) is one type of fungus that is widely grown in
weathered wood, so that in the production process, baglog media is modified using wood sawdust

waste plus bran as a starter for mycelium growth. The aim of the study was to see the effect of

substitution of banana skin flour waste on rice bran on the growth of mycelium and the production
of oyster mushrooms. The experiment used a randomized block design with the substitution
treatment of banana peel flour with a level of 0% (TO control), 25% (T1), 50% (T2), 75% (T3) and
100% (T4). The experiment was repeated 5 times. The observed variables are the average percent
growth of mycelium growth every 3 days, the average diameter of mushroom and the length of the
stem of the mushroom every time of harvest, and production (number of mushroom and the weight
of mushrooms/baglog). The results showed that the addition of banana peel flour to 100% was able
to replace the function of bran to the growth of mycelium, and the growth of the diameter of the
oyster mushroom. The substitution of banana flour 75% still gave the same results as the control
for the average length of mushroom stalk and substitution of banana flour 50% best for the number
of oyster mushrooms per baglog and the weight of oyster mushrooms per baglog.
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Jamur tiram putih (Pleurofus ostreatus) merupakan salah satu jenis jamur yang banyak tumbuh
pada kayu lapuk, sehingga dalam proses produksinya di kumbung dilakukan modifikasi media
baglog menggunakan limbah serbuk gergaji kayu ditambah bekatul sebagai starter pertumbuhan
miselium. Tujuan penelitian, melihat pengaruh substitusi limbah tepung kulit pisang terhadap
bekatul pada pertumbuhan miselium dan produksi jamur tiram. Percobaan menggunakan
Rancangan Acak Kelompok dengan perlakuan substitusi tepung kulit pisang dengan taraf 0% (TO
kontrol), 25% (T1), 50% (T2), 75% (T3) dan 100% (T4). Percobaan diulang 5 kali. Variabel yang
diamatai adalah rata-rata persen pertambahan pertumbuhan miselium setiap 3 hari, rata-rata
diameter tudung dan panjang tangkai jamur tiram setiap kali panen, dan produksi (jumlah tudung
dan berat jamur tiram per baglog). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan tepung kulit
pisang sampai 100% mampu menggantikan fungsi bekatul terhadap pertumbuhan miselium dan
pertumbuhan diameter jamur tiram. Substitusi tepung kulit pisang75% masih memberikan hasil
sama dengan kontrol untuk rata-rata panjang tangkai jamur dan substitusi tepung kulit pisang 50 %
terbaik untuk jumlah jamur tiram per baglog dan berat jamur tiram per baglog.
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3
PENDAHULUAN

Hortikultura merupakan salah satu
sub sektor andalan yang diharapkan
mampu memberikan sumbangan positip
bagi pembangunan sektor pertanian.
Salah satu komoditas hortikultura yang
mempunyai nilai ekonomi yang patut
diperhitungkan adalah jamur [jiram
(Pleurotus ostreatus). Jamur tiram sangat
prospektif untuk dikembangkan sebagai
komoditas agribisnis unggulan.

Berdasarkan data luas panen dan
produksi tertinggi tanaman jamur tiram
dari sepuluh provinsi di Indonesia (Jabar,
Jatim, Jateng, DIY  Yogyakarta,
Lampung, Kepulauan Riau, Sumsel,
Sumbar, Kalteng dan Banten) dari tahun
2014-2015, tercatat dari luas panen
5.813.186 m2 (2014) menurun menjadi
5.333.276 m2 (2015) dengan nilai
produksi dari 36.997.003 kwintal (2014)
menurun menjadi 33.258.071 kwintal
(2015), penghasil terbesar adalah Jawa
Barat dan Jawa Timur [1]. Menurut [2]
bahwa produksi pada tahun 2015
sebanyak 33.484.635 kg/ha, meningkat
pada tahun 2016 menjadi 40.914.331
kg/ha.

Produksi jamur tiram dapat terjaga
dengan baik apabila petani mampu
memahami pola pertumbuhan jamur
tiram serta mampu mengembangkan
inovasi teknik produksi yang
berhubungan dengan pemanfaatan bahan
limbah sebagai bahan media tanam [3].
Karakter jamur tiram[4], termasuk
saprofit dimana pertumbuhan dan
perkembangan  miselium di  alam
mengandalkan sisa-sisa bahan yang telah
Eclapuk atau terdekomposisi.
Pertumbuhan  jamur tiram  putih
membutuhkan zat-zat seperti selulosa,
kalsium karbonat, air, glukosa, kapur,
fosfor, nitrogen, karbon, kitin, dan
beberapa mineral lainnya. Prakteknya
untuk memenuhi kebutuhan tersebut
dapat dipenuhi dalam substrat media,
umum digunakan kompos serbuk gergaji
kayu dapat diganti bahan organic lain

1
yang gengandung lignin, selulosa, dan
serat yang dapat didegra@@si oleh jamur
menjadi  karbohidrat untuk sintesis
protein [5]. Bekatul/dedak padi dan kapur
merupakan bahan tambahan lain pada
media. Bekatul/dedak padi berfungsi
sebagai starfffr pertumbuhan miselium
jamur tiram sebagai sumber karbohidrat,
karbon, dan nitrogen, sedangkan kapur
berfungsi sebagai sumber kalsium dan
pengatur pH media tanam jamur tiram
[6]. Komposigjmedia perlu tambahan air
secukupnya, berfungsi untuk mengatur
kelembaban media dan pengatur suhu
media. Pengembangan inovasi media
untuk meningkatkan pertumbuhan dan
produksi jamur tiram putih perlu selalu
dilakukan trial update berulang dengan
menggunakan atau memanfaatkan limbah
pertanian yang memungkinkan sebagai
bahan substitusi substrat medidf)[1].
Dalam percobaan kali ini bahan
tambahan media yang digunakan adalah
tepung kulit pisang sebagai substitusi
bekatul.

Kulit pisghg mengandung beberapa
unsur seperti air 68,9 ml , karbohidrat
18,5 g, lemak 2]1lg, protein 0,32g,
kalsium 715mg, fosfor 117mg, zat besi
1.6mg, vitamin B 0,12mg, vitamin C
17,50mg [7]. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui pertumbuhan dan produksi
jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus)
pada komposisi m@lia tanam dengan
substitusi tepung kulit pisang yang
berbeda-beda.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  dilakukan di
Kumbung Jamur POLIE. Metode
penelitian  yang  digungfan  adalah
penelitian eksperimen. Bahan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:
serbuk gergaji, dedak, tepung kulit
pisang, kapur, air, alkohol 75%, bibit
jamur tiram. Alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah: alat pencetak
baglog, alat sterilisasi, kompor, skop,
ayakan, cethok, cangkul, ember, kantong
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plastik baglog, kertas koran, plastic ring
baglog, alat inokulasi (korek api, spatula,
@mpu bunsen dan kotak inokulasi),
timbangan, rak produksi, sprayer,
pisau/gunting, gayung, kertas label.
Rancangan lingkungan digunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan perlakuan substitusi tepung kulit
pisang dengan taraf 0% (T0 = 0% tepung
kulit pisang+100% bekatul = kontrol),
25% (T1=25% tepung kulit pisang+ 75%
bekatul), 50% (T2= 50 % tepung kulit
pisang + 50 % bekatul), T3 (25% tepung
kulit pisang + 75% bekatul) dan 100%
(T4= 0% tepung kulit pisang + 100%
bekatul). Percobaan diulang 5 kali.
Variabel yang diamatai adalah rata-rata
persen  pertambahan  pertumbuhan
miselium setiap 3 hari, rata-rata diameter
tudung dan panjang tangkai jamur tiram
setiap kali panen, dan produksi (jumlah
tudung dan berat jamur tiram per baglog).
Pelaksanaan penelitian diawali
dengan menyiapkan semua bahan, lalu
menimbang bahan dan mencampur sesuai
dengan perlakuan. Pengomposan bahan
media dib'nkan selama 3 han,
selanjutnya dimasukkan dalam plastik
baglog, ditimbang sama rata, ditutup
rapat kemudian disterilisasi selama § jam.
Baglog yang sudah steril didinginkan

selama 3 hari, selanjutnya diinokulasi
dengan bibit jamur tiram putih secara
aseptis, per baglog [ sendok spatula.
Baglog selanjutnya diinkubasi hingga
miselium memenuhi tubuh baglog.
Setelah miselium penuh, baglog dipindah
ke ruang produksi dan dilakukan
pemeliharaan seperti  penyiraman.
Pemeliharaan dilakukan hifgga jamur
tumbuh dan siap panen. Data yang
diperoleh kemudian dianalisis
menggunakan analisis ragam.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertumbuhan miselium.

Kemampuan daya adaptasi jamur
tiram terhadap media terwakili oleh rata-
rata persen pertambahan miselium jamur
setiap 3 hari sekali sampai pertumbuhan
miselium berhasil memenuhi badan
baglog.  Pengamatan  pertumbuhan
miselium sangat penting sebagai patokan
EEberhasilan  karena  pertumbuhan
miselium jamur yang bercabang-cabang,
biasanya pada titik-titik pertemuannya
membentuk bintik kecil yang disebut
sporangium yang akan tumbuh menjadi
pin head (tunas atau calon tubuh buah
jamur) dan akhirnya tumbuh menjadi
jamur dewasa [5].

Tabel 1. Rata-rata persen pertambahan pertumbuhan miselium setiap tiga hari sekali
karena pengaruh substitusi tepung kulit pisang pada media tumbuh.

Perlakuan Subtitusi

Miselium (cm)

TO (0% tepung kulit pisang + 100% bekatul)
T1 (25% tepung kulit pisang + 75% bekatul)
T2 (50% tepung kulit pisang + 50% bekatul)
T3 (75% tepung kulit pisang + 25% bekatul)
T4 (100% tepung kulit pisang + 0% bekatul)

8,69
7,54
7,14
8,17
8,30

Hasil penelitian memperlihatkan
rata-rata persen pertambahan
pertumbuhan miselium setiap tiga hari
sekali secara statistik memberi hasil yang
sama, berarti substitusi tepung kulit
pisang sampai taraf 100% pada media
mampu menggantikan fungsi bekatul
dalam menjaga pertumbuhan miselium.

Pertumbuhan tubuh buah jamur tiram.
Baik tidaknya pertumbuhan tubuh buah
jamur tiram dapat diukur dengan melihat
pertumbuhan diameter tudung dan
panjang tangkai jamur tiram.
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a. Rata-rata diameter tudung jamur
tiram.

Hasil analisa menunjukkan

pengaruh semua perlakuan komposisi

artinya pada penggunaan tepung kulit
pisang sampai taraf 100% mampu
menggantikan fungsi bekatul terhadap
diameter tudung (Tabel 2).

penambahan tepung kulit pisang secara
statistik memberikan hasil yang sama,

Tabel 2. Rata-rata diameter tudung dan panjang tangkai jamur tiram karena substitusi
tepung kulit pisang pada media tumbuh

Diameter Panjang
Perlakuan Subtitusi tudung tangkai
(cm) (cm)
TO (0% tepung kulit pisang + 100% bekatul) 8,78 4,89 a
T1 (25% tepung kulit pisang + 75% bekatul) 8,61 4,70 ab
T2 (50% tepung kulit pisang + 50% bekatul) 8,30 4,67 ab
T3 (75% tepung kulit pisang + 25% bekatul) 8,83 4,80 ab
T4 (100% tepung kulit pisang + 0% bekatul) 872 4,56 b

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda sangat nyata pada uji BNT pada taraf 5%

b. Rata-rata panjang tangkai jamur
tiram.

Hasil analisa ragam menunjukkan
rata-rata panjang tangkai jamur berbeda
secara statistik, dimana substitusi tepung
kulit pisang hanya sampai taraf 75%
(Tabel 2). Berarti keberadaan bekatul
masih diperlukan untuk
pertambahan/pertumbuhan panjang
tangkai jamur tiram.

Produksi Jamur Tiram

Kemampuan  jamur tiram  untuk
berproduksi digambarkan dari variable
jumlah tudung dan berat jamur tiram per
baglog. Berdasar hasil analisa ragam
yang dilakukan, terdapat hasil yang
berbeda nyata. Adanya perbedaan nyata
terjadi baik pada jumlah tudung dan berat
tudung, dari hasil yang diperoleh diduga
pola responnya terhadap produksi bersifat
kuadratik.

Tabel 3. Rata-rata jumlah tudung dan berat jamur tiram per baglog karena pengaruh
subtitusi tepung kulit pisang pada media tumbuh.

Perlakuan Subtitusi

Jumlah tudung Berat jamur

(buah) (gram)
TO (0% tepung kulit pisang + 100% bekatul) 33,30 ab 274,27 a
T1 (25% tepung kulit pisang + 75% bekatul) 32,30 ab 260,53 ab
T2 (50% tepung kulit pisang + 50% bekatul) 37,90 a 262,55 ab
T3 (75% tepung kulit pisang + 25% bekatul) 27,05¢ 230,05 b
T4 (100% tepung kulit pisang + 0% bekatul) 27.05¢ 230,05 b

Keterangan :

Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama

menunjukkan tidak berbeda sangat nyata pada uji BNT pada taraf 5%

c. Rata-rata jumlah tudung jamur
tiram per baglog.

Penambahan substitusi tepung kulit

pisang terhadap rata-rata jumlah tudung

jamur tiram memberi hasil berbeda secara
statistic. Tabel 3  memperlihatkan
penambahan substitusi tepung kulit
pisang sampai 50 % akan meningkatkan

(=9
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hasil, akan tetapi bila taraf subtitusi
tepung kulit dinaikkan hasilnya akan
menurun (bersifat kuadratik).

d. Rata-rata berat jamur tiram per
baglog.

Substitusi tepung kulit pisang pada
media pertumbuhan terhadap rata-rata
berat jamur tiram per baglog secara
statistik berbeda, dimana penambahan
tepung kulit pisang sampai 50% sama
dengan  kontrol  (100%  bekatul),
selanjutnya apabila taraf substitusi tepung
kulit pisang ditambah maka produksi
tampak menurun (Tabel 3)

Substitusi tepung pisang pada
media jamur tiram mampu memberikan
pengaruh pada pertumbuhan karena
mengandung zat-zat yang berperan pada
pertumbuhan sel-sel jamur (pertumbuhan
miselium, pertumbuhan tubuh buah
jamur) dan berpengaruh terhadap
produksi jamur tiram (jumigh dan berat
jamur tiram per baglog). Kulit pisang
mengandung karbohidrat 18.5%, kadar
air 68.9%, protein 0.32%, kalsium 715
mg, fosfor 117 mg, zat besi 1.6 mg,
vitamin B 0.12 mg dan vitamin C 17.5 mg
[7] [8] [9]. Selain efisiensi penyerapan
mineral dari bahan starter (bekatul atau
tepung kulit pisang) dalam
mempengaruhi metabolisme jamur tiram
[10][12] [13], juga dipengaruhi oleh
factor lingkungan [14] yang menentukan
pertumbuhan dan produksi jamur tiram.
Hal-hal tersebut besar pengaruhnya pada
hasil percobaan sehingga walaupun
komposisi 100% tepung kulit pisang
terbukti mampu menggantikan fungsi
bekatul dan berperan aktiv terhadap
pertumbuhan miselium jamur tiram putih
(Tabel 1) dan diameter tudung (Tabel 2),
tetapi terhadap produksi (jumlah tudung
per baglog, Tabel 3 dan berat jamur tiram
per baglog, Tabel 3) menunjukkan pola
respon  kuadratik, dimana  makin
ditambah menunjukkan produksi makin
turun. Kondisi fisik dan biologi
dipengaruhi oleh komposisi media

berbeda saat pertumbuhan miselium dan
saat miselium membentuk tubuh buah
sampai masa produksi jamur [15]. Makin
tinggi penambahan tepung kulit pisang
mempengaruhi tekstur media, otomatis
berpengaruh pada kondisi lingkungan
utama bagi pertumbuhan-perkembangan
miselium, pertumbuhan-perkembangan
pinhead dan pertumbuhan-perkembangan
tubuh buah jamur tiram (Pleurotus
ostreatus) [14].

KESIMPULAN

Hasil penelitian  menunjukkan
bahwa penambahan tepung kulit pisang
sampai 100% mampu menggantikan
fungsi bekatul terhadap pertumbuhan
miselium dan pertumbuhan diameter
jamur tiram. Substitusi tepung pisang
75% masih memberikan hasil sama
dengan kontrol untuk rata-rata panjang
tangkai jamur dan substitusi tepung
pisang 50 % terbaik untuk jumlah tudung
jamur tiram per baglog dan berat jamur
tiram per baglog.
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